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Karakteristik kualitas agregat halus yang digunakan sebagai komponen struktural 
beton memegang peranan penting dalam menentukan karakteristik kualitas struktur 
beton yang dihasilkan, sebab agregat halus mengisi sebagian besar volume beton. 
Pasir Batauga sebagai salah satu jenis material agregat halus memiliki ketersediaan 
dalam kuantitas yang besar, namun secara kualitas masih perlu diteliti lebih lanjut 
terhadap struktur beton.  Tujuan penelitian ini adalah Untuk dapat mengetahui kualitas 
material batauga sebagai bahan pencampur beton dengan air payau, dan Untuk dapat 
mengetahui kekuatan beton yang menggunakan material Batauga Dan Air Payau 
Sampolaw.   Dari hasil penelitian bahwa Marterial batauga mengalami Penurunan 
kualitas akibat Pengaruh Air Payau kuat tekan beton pada umur 28 hari  sebesar 
115,37 kg/cm²,.Hal ini menunjukan bahwa mutu beton yang diperoleh tidak dapat  
mencapai mutu beton yang direncanakan yaitu mutu beton K 200. 
 
1.  Pendahuluan 
Karakteristik kualitas agregat halus yang digunakan sebagai komponen struktural beton memegang peranan 
penting dalam menentukan karakteristik kualitas struktur beton yang dihasilkan, sebab agregat halus mengisi 
sebagianbesar volume beton. Pasir sebagai salah satu jenis material agregat halusmemiliki ketersediaan dalam kuantitas 
yang besar, namun secara kualitas masihperlu diteliti lebih lanjut terhadap struktur beton. Pasir umumnya memiliki 
karakteristik butiran yang halus dan bulat, gradasi (susunan besar butiran) yangseragam serta mengandung garam-garam 
klorida (Cl) dan sulfat (SO4) merupakan sifat yang sangat tidak menguntungkan bagi beton, sehingga banyak disarankan 
untuk tidak digunakan dalam pembuatan beton. Butiran yang halusdan bulat serta gradasi yang seragam, dapat 
mengurangi daya lekat (interlocking) antar butiran dan dapat berpengaruh terhadap kekuatan (strength) dan ketahanan 
(durability) beton. Sedangkan adanya klorida dalam beton akan memberi risiko berkaratnya baja tulangan dalam beton, 
yang selanjutnya dapat memecahkan beton. Jika hal seperti itu terjadi, maka tulangan di dalam beton menjadi tidak 
berfungsi sebagaimana mestinya. Garam sulfat, terutama Mg-sulfat (Mg-SO4) sangat agresif terhadap semen, yang 
reaksinya dengan semen akan menghasilkan senyawa senyawa yang volumenya mengembang, lalusedikit demi sedikit 
merusak beton (Samekto dan Candra, 2001). Selain itu, pasir Batauga memiliki berat jenis yang tinggi dan memiliki 
ketahanan yangbaik terhadap keausan/pelapukan akibat pengaruh iklim/cuaca dan faktor-faktormekanis. Namun 
kandungan lumpur (silt) dan lempung (clay) serta kandunganzat organik yang terdapat pada pasir Batauga cukup tinggi, 
hal ini tentunya akan dapat berpengaruh terhadap karakteristik kualitasbeton yang dihasilkan, sehingga menarik minat 
untuk iii diteliti terhadap struktur beton, dimana hal ini bertujuan untuk mengetahui sejauh manapengaruh penggunaan 
pasir Batauga dan karakteristikyang dimilikinya sebagai agregat halus dalam pembuatan beton terhadapkarakteristik 
kualitas beton yang dihasilkan. Peraturan yang menjadi pedomandalam penelitian ini adalah Tata Cara Pembuatan Beton 
Mutu Normal (SKSNI T-15-1990-03) dari Departemen Pekerjaan Umum.  
Penelitian yangdigunakan adalah beton yang dibuat dengan pasir Batauga sebagai material agregat halusnya 
dengan cara dan susunan yang sama,dikelompokan menjadi 3 (tiga) tipe dengan perbedaan pada perlakuan(treatment) 
terhadap material pasir Batauga sebelumdigunakan dalam campuran beton, diantaranya adalah pasir digunakandalam 




keadaan aslinya (treatment type I), pasir dicuci dengan air tawar(treatment type II), dan pasir direndam dengan air hangat 
(treatment typeIII). Pada dasarnya treatment type II dan type III dimaksudkan untuk mereduksikandungan lumpur dan 
lempung yang mencapai sebesar 4 (empat) persen darikeseluruhan volume material pasir Batauga, yangtentunya dapat 
berpengaruh buruk terhadap karakteristik kualitas beton yangdihasilkan, sebab kandungan lumpur dan lempung sebesar 
1 persen akan dapatmengurangi kuat tekan beton sampai sebesar 5 persen (Adhimix, LentengAgung). Pada Penelitian 
ini beton segar (fresh concrete) dari masingmasing tipetreatment diuji slump dan air content-nya, kemudian setelah dicetak 
dan betonmengeras sesuai dengan umur rencana yakni 3, 7, dan 28 hari, beton diuji kuattekan dengan mesin tekan 
hidrolik dan diuji penyusutan dengan jangka sorong.Hal ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh penggunaan pasir 
Batauga berikut dengan masing-masing treatment-nya terhadap nilai slump dannilai air content pada fresh concrete dan 
terhadap perkembangan kekuatan tekandan penyusutan pada beton keras (hardened concrete). 
 
2. Landasan Teori 
Beton merupakan campuran antara semen Portland atausemen hidraulik yang lain, agregat halus, agregat kasar, 
dan air, dengan atau tanpa bahan campuran tambahan, membentuk massa padat (SNI 03-2834-1993). Melihat definisi 
beton diatas, sekilas tampaknya sederhana.Namun tidaklah demikian, kalau melihat komplektisitas struktur internal dan 
sifat beton.Kardyono Tjokrodimuljo (1991) menyatakan bahwa kekuatan, keawetan, dan sifat beton yang lain tergantung 
pada sifat – sifat bahan dasarnya, nilai perbandingan bahan – bahannya, cara pengadukan maupun cara pengerjaan 
selama penuangan beton, cara pemadatan dan cara perawatan selama proses pengerasan. Dalam penelitian ini 
digunakan beberapa macam variasi dari berbagai macam bentuk dan tekstur agregat sebagai bahan pengisi pada beton, 
sehingga nantinya akan didapatkan agregat dengan bentuk dan tekstur yang ideal dalam pembuatan beton sehingga 
nantinya akan memberikan konstribusi yang baik untuk peningkatan mutu beton.  
Masalah lain yang sering dihadapi oleh seorang perencana adalah bagaimana merencanakan komposisi dari 
bahan-bahan penyusun beton tersebut agar dapat memenuhi spesifik teknik yang ditentukan. Sehingga, dengan kata lain 
dalam perencanaan beton harus diperhitungkan dengan seksama cara-cara memperoleh adukan beton (beton segar/fresh 
concrete) yang baik dan beton (beton keras/hardened concrete) yang dihasilkan juga baik. 
Kadar air aggregat adalah perbandingan antara berat air yang dikandung aggregat dengan berat aggregat dalam 
keadaan kering. 
Tujuan lain adalah agar dapat : 
1. Menghitung persentase kadar air dalam aggregat. 
2. Menerangkan produser pemeriksaan kadar air dalam aggregat. 
3. Menggunakan peralatan yang digunakan. 
Air yang terkandung didalam agregat akan mempengaruhi jumlah air yang dipergunakan dalam campuran (mix). 
Agregat yang basah akan membuat campuran lebih basah, dan sebaliknya. Jadi kandungan air di dalam agregat harus 
diketahui.Perubahan kadar air tidak hanya tergantung dari proses pengiriman, tetapi juga pengaruh dari cuaca (hujan,atau 
panas terik), dan lamanya penyimpanan.  
Ada 4 kondisi kandungan air di dalam agregat : 
1. Kering Oven (Oven dry).  
Bisa didapat dengan memasukkan agregat ke dalam oven selama 24 jam, pada temperature 105 – 1100C. 
2. Kering Udara (Air dry).  
Bagian luarnya kering, namun di dalamnya masih terdapat air, keadaan ini dapat biasa terjadi dilapangan bila 
terjemur. 
3. Saturated Surface Dry (SSD).  
Keadaan ini merupakan keadaan teorititis yang ideal, yaitu butir didalam jenuh air (saturated), namun disebelah 
luarnya masih kering, kondisi ini dipakai sebagai dasar dari perhitungan Mix – design. 
4. Lembab (Moist).  




Selain bagian dalamnya jenuh air, bagian luar juga basah, keadaan ini didapatkan dengan merendam agregat 
selama 24 jam. Rumus yang digunakan untuk mencari kadar air agregat yaitu: 
   Kadar air 
agregat 
= 
( W4 - W5 ) 
x 100 % ………………………..(3.4) 
 W4  
Keterangan :  W4  =  berat benda uji semula (gram) 
W5  =  berat benda uji kering oven (gram) 
Sedangkan untuk mendapatkan besarnya penyerapan air suatu agregat dapat menggunakan rumus 
sebagai berikut : 
  Prosentase Water Absorbtion = 
B - A 




Keterangan :  A  =  Berat benda uji kering (gram) 
B  =  Berat benda uji kering permukaan jenuh (gram)  
 
2.1 Kinerja Beton 
Sampai saat ini beton masih menjadi pilihan utama dalam pembuatan struktur. Selain karena kemudahan dalam 
mendapatkan material penyusunnya, hal itu disebabkan oleh penggunaan tenaga yang  cukup besar sehingga dapat 
mengurangi penggunaan tenaga kerja. Selain dua kinerja yang telah disebutkan di atas, kekuatan tekan yang tinggi dan 
kemudahan pengerjaannya, kelangsungan proses pengadaan beton pada proses produksinya juga menjadi salah satu 
hal yang dipertimbangkan.  
Sifat-sifat dan karakteristik material penyusun beton akan mempengaruhi kinerja beton yang akan dibuat. Kinerja 
beton ini harus disesuaikan dengan kategori bangunan yang dibuat.ASTM membagi bangunan menjadi tiga kategori, yaitu 
: rumah tinggal, perumahan, dan struktur yang menggunakan beton mutu tinggi. 
Menurut SNI T-15-1990-03beton yang digunakan pada rumah tinggal atau yang kekuatan tekannya tidak melebihi 
10 MPa boleh menggunakan campuran 1 semen : 2 pasir : 3 batu pecah dengan slump untuk mengukur tingkat 
kemudahan pengerjaannya tidak melebihi dari 100 mm. Pengerjaan beton dengan kekuatan tekan hingga 20 MPa boleh 
menggunakan penakaran volume, tetapi pengerjaan beton dengan kekuatan tekan lebih besar dari 20 MPa harus 
menggunakan campuran berat. 
 
2.2 Air  
Air adalah salah satu unsur untuk mendapatkan kelecakan (workability) yang diperlukan untuk penuangan beton. 
Dari pemakaian di lapangan umumnya air yang dipakai untuk proses hidrasi semen adalah 30 – 35 % dari berat 
semen.Pemakaian air untuk mendapatkan kelecakan beton dipengaruhi oleh sifat material yang dipakai, yaitu:  
1. Ukuran Agregat Maksimum.  
Jika diameter agregat besar, kebutuhan air sedikit dan jumlah mortar sedikit. 
2. Bentuk Butir.  
Bentuk butir agregat bulat maka kebutuhan air sedikit, bentuk butir kasar, maka kebutuhan air banyak. 
3. Gradasi Agregat.  
Gradasi baik maka kebutuhan air kecil. 
4. Kotoran dalam Agregat.  
Makin banyak lempung (tanah liat), dan Lumpur maka kebutuhan air akan semakin banyak.  
5. Jumlah Agregat Halus (Dibandingkan Agregat Kasar).  




Jika jumlah agregat halus sedikit, maka kebutuhan air juga sedikit. 
Dalam pembuatan beton, air merupakan salah satu faktor penting, karena air dapat bereaksi dengan pasir dan 
semen, yang akan menjadi pasta pengikat agregat. Air juga berpengaruh terhadap kuat desak beton, karena kelebihan 
air akan menyebabkan penurunan pada kekuatan beton itu sendiri. Selain itu kelebihan air akan mengakibatkan beton 
menjadi bleeding, yaitu air bersama-sama pasir dan semen akan bergerak ke atas permukaan adukan beton segar yang 
baru saja dituang. Hal ini akan menyebabkan kurangnya lekatan antara lapis-lapis beton dan merupakan yang lemah. Air 
pada campuran beton akan berpengaruh terhadap : 
1. Sifat workability adukan beton. 
2. Besar kecilnya nilai susut beton 
3. Kelansungan reaksi dengan semen portland, sehingga dihasilkan dan  
kekuatan selang beberapa waktu. 
4. Perawatan keras adukan beton guna menjamin pengerasan yang baik. Air 
untuk pembuatan beton minimal memenuhi syarat sebagai air minum yaitu 
tawar, tidak berbau, bila dihembuskan dengan udara tidak keruh dan lainlain, tetapi tidak berarti air yang digunakan 
untuk pembuatan beton harus memenuhi syarat sebagai air minum. 
Air yang baik untuk membuat adukan adalah air bersih atau air yang dapat diminum.Air boleh mengandung unsure 
lain, asal kadarnya sangat kecil. Air yang tercemar yang digunakan untuk mencampur adukan semen akan mengubah 
sifat semen yang dihasilkan. Karena pasta semen merupakan hasil reaksi kimia antara semen dan air, maka bukan 
perbandingan jumlah air terhadap total berat campuran yang penting, tetapi justm perbandingan air dengan semen atau 
yang bisa disebut dengan faktor air semen (Water cement ratio). Air yang berlebihan akan menyebabkan banyaknya 
gelembung air setelah proses hidrasi selesai, sedangkan air yang terlalu sedikit akan menyebabkan proses hidrasi tidak 
selesai seluruhnya, sehingga akan berpengaruh terhadap kekuatan. Ketentuan umum air yang digunakan untuk beton 
menurut SK-SNI S-04-1989-F :, yaitu ; 
1. Air yang digunakan untuk pembuatan beton harus bersih, tidak boleh mengandung minyak, asam, alkali, garam-
garam. Zat organik atau bahan-bahan lain yang dapat merusak beton dan atau baja tulangan. Air tawar yang 
umumnya dapat diminum baik air yang telah diolah diperusahaan air minuin maupun tanpa diolah dapat dipakai untuk 
pembuatan beton. 
2. Air yang dipergunakan untuk pembuatan beton pratekan dan beton yang didalamnya akan tertanam logam aluminium 
serta beton bertulang tidak boleh mengandung sejumlah ion khlorida. Sebagai pedoman, kadar ion khlorida (Cl) tidak 
melampaui 500 mg per liter air. Didalam beton ion khlorida dapat berasal dari air, agregat dan bahan tambahan 
(admixture) dan biasanya total khlorida maksimum (dalam % terhadap berat semen) yang diisyaratkan adalah: 
- Beton pratekan       0,06% 
- Beton bertulang yang selamanya berhubungan dengan klorida  0.15% 
- Beton bertulang yang selamanya kering    1.00% 
3. Air tawar yang tidak dapat diminum tidak boleh dipakai untuk pembuatan beton kecuali dapat dipenuhi ketentuan - 
ketentuan berikut: 
a. Pemilihan campuran beton yang didasarkan kepada campuran beton yang mempergunakan air dari sumber yang 
sama yang telah menunjukkan bahwa mutu beton yang diisyaratkan dapat dipenuhi. Dilakukan percobaan 
perbandingan antara mortar yang memakai air tersebut dan mortar yang memakai air tawar yang dapat diminum 
atau air suling. Untuk ini dibuat kubus uji mortar berukuran sisi 50 mm dengan cara sesuai dengan ASTM C 
109.Air tersebut dapat dipakai untuk pembuatan beton apabila tekan mortar yang memakai air tersebut pada 
umur 7 hari dan umur 28 hari paling sedikit adalah 90 % dari kuat tekan mortar yang memakai air tawar yang 
dapat diminum atau air sulung.Air yang berasal dari sumber alam tanpa pengolahan, sering mengandung bahan 
b. bahan organik dan zat-zat yang mengandung seperti lempung/tanah liat, minyak dan pengotoran lain yang 
berpengaruh buruk kepada mutu dan sifat beton. Ion-ion utama yang biasanya terdapat dalam air adalah kalsium, 
magnesium, natrium, kalium, sulfat, khlorida, nitrat dan kadang-kadang karbonat. Air yang mengandung ion-ion 




tersebut dalam jumlah gabungan sebesar tidak lebih dari 2000 mg perliter pada umumnya baik untuk beton. 
Syarat - syarat air untuk campuran 
a. Kadar Clorida < 500 ppm. 
b. Kadar SO4< 1000 ppm. 
c. Kadar Fe< 40000 ppm 
d. Kadar Na2 CO3 & K2 CO3< 1000 ppm 
e. Kadar CaCO3 & MgO < 400 ppm. 
f. Zat memadat < 2000 ppm. 
2.3 Faktor Air Semen 
Faktor air semen (fas) adalah perbandingan berat air dan berat semen yang digunakan dalam adukan 
beton.Faktor air semen yang tinggi dapat menyebabkan beton yang dihasilkan mempunyai kuat tekan yang rendah dan 
semakin rendah faktor air semen kuat tekan beton semakin tinggi.Namun demikian, nilai faktor air semen yang semakin 
rendah tidak selalu berarti bahwa kekuatan beton semakin tinggi. Nilai faktor air semen yang rendah akan menyebabkan 
kesulitan dalam pengerjaan, yaitu kesulitan dalam pelaksanaan pemadatan yang akhirnya akan menyebabkan mutu beton 
menurun. Oleh sebab itu ada suatu nilai faktor air semen optimum yang menghasilkan kuat desak maksimum. Umumnya 
nilai faktor air semen minimum untuk beton normal sekitar 0,4 dan maksimum 0,65 (TriMulyono, 2003). 
Tabel 1. Persyaratan jumlah semen minimum dan factor air semen maksimum untuk berbegai macam pembetonan 
dalam lingkungan khusus 
Deskripsi 
Jumlah Semen   
Minimum dalam FAS 
1 m3 beton   
Beton di dalam ruangan bangunan     
a. Keadaan keliling non korosif 275 0.60 
b. Keadaan keliling korosif, disebabkan kondensasi atau      
  uap korosif   325 0.52 
Beton di luar ruangan     
a. Tidak terlindungi dari hujan danterik matahari langsung 325 0.60 
b. Terlindungi dari hujan danterik matahari langsung 275 0.60 
Beton yang masuk ke dalam tanah     
a. Mengalami keadaan basah dan kering berganti-ganti 325 0.55 
b. 
Mengalami pengaruh sulfat alkali dari tanah atau air 




Beton yang terus menerus berhubungan dengan air     
a. Air tawar    Lihat 
tabel 
8.20.2 b. Air laut     
Sumber : SNI. T-15-1991-03:7   
2.4 Kuat Tekan Beton 




Sifat yang paling penting dari beton adalah kuat tekan beton. Kuat tekan beton biasanya berhubungan dengan 
sifat-sifat lain, maksudnya apabila kuat tekan beton tinggi, sifat-sifat lainnya juga baik. (Kardiyono Tjokrodimulyo,1995). 
Kekuatan tekan beton dapat dicapai sampai 1000 kg/cm2 atau lebih, tergantung pada jenis campuran, sifat-sifat 
agregat, serta kualitas perawatan. Kekuatan tekan beton yang paling umum digunakan adalah sekitar 200 kg/cm2 sampai 
500 kg/cm2. Nilai kuat tekan beton didapatkan melalui tata cara pengujian standar, menggunakan mesin uji dengan cara 
memberikan beban tekan bertingkat dengan kecepatan peningkatan beban tertentu dengan benda uji berupa silinder 
dengan ukuran diameter 150 mm dan tinggi 300 mm. Selanjutnya benda uji ditekan dengan mesin tekan sampai pecah. 
Beban tekan maksimum pada saat benda uji pecah dibagi luas penampang benda uji merupakan nilai kuat desak beton 
yang dinyatakan dalam MPa atau kg/cm2. Tata cara pengujian yang umum dipakai adalah standar ASTM C 39. 
tekan beton rata-rata 
 
                                  ………………………………………….. (3.10) 
Rumus kekuatan beton karakteristik  
σ'bk = σ’ bm – 1.64 S        ………………………………………………….  (3.11) 
Keterangan :σ'bk    =  kuat tekan beton karakteristik  (kg/cm²) 
Kuat tekan sangat dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain (Tjokrodimulyo, 1995): 
1. Pengaruh mutu semen portland.  
2. Pengaruh dari perbandingan adukan beton. 
3. Pengaruh air untuk membuat adukan 
4. Pengaruh umur beton. 
5. Pengaruh waktu pencampuran. 
6. Pengaruh perawatan. 












3. Metodologi Penelitian 










































Gambar 1. Bagan Alir Penelitian 
a. Tahap Pembagiankomposisi Benda Uji 
Dalam penelitian ini penguji melakukan pengujian dengan sample benda uji sebanyak 6 buah untuk tiap – tiap 
variasi komposisi campuran dengan usia perendaman 3 hari, 7 hari,dan 28 hari.komposisi campuran yang 
dimaksudadalah : 
a. Kebutuhan adukan untuk percobaan dengan menggunakan batu pecah dan pasir Batauga 
Benda uji dibuat sebanyak 2 Sampel dengan ukuran (  0,15 cm x 30 cm ) m³ =  m³. Maka jumlah fixet yang 
dibutuhkan = 2 x (  0,15 cm x 30 cm    ) = 0,01m³.Sehingga diperoleh berat uji tiap bahan dengan factor keamanan 
1.2 adalah sebagai berikut: 
Air  = 1,2 x 0,01 x 178,61 = 2,143ltr 
Semen  =   1,2 x 0,01 x 370,00 = 4,44      kg 
Pasir  =   1,2 x 0,01 x 685,41 = 8,22      kg 




Batu pecah =   1,2 x 0,01 x 1175,98 = 14,11   kg  
b. Faktor Air Semen 
Faktor air semen sangat penting dalam penentuan material bahan yang akan di uji karena didalam pengujian 
laboratorium ini semakin besar kadar semen dalam penentuan margin maka jumlah mterial yang akan diperoleh dalam 
pengujian tersebut semakin sedikit begitu juga dengan sebaliknya karena didalam penentuanya kadar agregat total 
dikurangi dengan presentase dari agregat dan dikurangi dengan hasil margin yang sudah dibagi dengan kadar air bebas. 
Jadi hasil dari semua material sudah didapat dan siapun untuk diuji. 
Dari perencanaan adukan campura di atas kebutuhan masing – masing material telah didapat dengan di kalikan 
dengan faktor keamanan 1,2 dan hasilnya dapat dijadikan sebagai perencanaan beton normal untuk mutu beton 
200. Adapun rumus untuk  mendapatkan hasil dari masing-masing material. yitu. 
• Untukagregathalus: kadaragregat total x presentaseagregathalus 
• Untukagregatkasar : kadaragregat total – kadaragregathalus 
• Untukpenentuankadar semen : kadar air semen / denganf.a.s 
• Untuk penentuan kadar air : kadar air bebas + (kadarpasir + koreksi pasir) + (kadar kerikil – koreksi kerikil). 
c. TahapPembuatan Benda Uji 
Pembuatan benda uji dalam pengujian kali ini benda uji yang dibuat adalah sebanyak 6 buah (3 hari, 7 hari 
dan 28 hari) dengan campuran komposisi yang sama. Pembuatan benda uji yang adalah dengan campuran yang 
sudah didesain (mix desain) semen dana gregat halus dimasukkan kedalam talang kemudian diaduk hingga rata 
dan setelah itu agregat kasar dimasukkan dan diaduk hingga semuabahan tercampur rata kemudian ditambahkan 
air yang sesuai dengan komposisi yang direncanakan sesuai dengan penentuan factor air semen. Setelah 
pengadukan, benda uji dimasukkan kedalam cetakan Silinder dan diratakan dengan mesin penggetar, kemudian 
beton disimpan selama 24 jam, setelah berumur 24 jam beton lalu dikeluarkan dalam cetakan dan Direndam 
kedalam bakselama 3hari 7 Hari,dan28 hari.  
d. Pengujian Kuat Tekan Beton 
Pengujian kuat tekan beton normal dilaksanakan setelah umur beton mencapai umur 3 hari,7 hari,dan 28 
hari.Untuk hasil pengujian kuat tekan beton normal disajikan dalam table berikut: 
Tabel 2. Tabel hasil kuat tekan beton 
No Umur Berat (Kg) Diameter (cm) Tinggi (cm) Luas (cm2) Beban Tekan (kN) 
1 3hari 12,57 15 30 176.625 295 
2 3hari 12,52 15 30 176.625 215 
KuatTekan Rata-Rata 255 
1 7hari 12,66 15 30 176.625 260 
2 7hari 12,53 15 30 176.625 250 
KuatTekan Rata-Rata 255 
1 28hari 12,60 15 30 176.625 220 
2 28hari 12,65 15 30 176.625 200 
KuatTekan Rata-Rata 210 
 





Gambar 2. Grafik hasil kuat tekan beton 
 
Luas                                         =1/4πd2= (0.785)X 15²= 176,6 
Beban Rata-Rata ( P )              =BebanTekanDijumlahkan / 2  SampelKuatTekanBeton( σ bk )       = P/A 





3hari 255 138,95 
7hari 255 140,88 
28hari 210 115,57 
Sumber : Data primer,diolah 
Grafik perbandingan Rata-rata tiap Usia 
 
Gambar 3. Kuat Tekan Rata-Rata 
4.  Kesimpulan 
Dari hasil pengujian Kuat tekan beton dengan menggunakan agregat Batauga dan air payau sebagai campuran beton 
diperoleh 
1. Kuat tekan beton pada umur 28 hari sebesar 115,37 kg/cm²,. Hal ini menunjukan bahwa mutu beton yang diperoleh 
tidak dapat mencapai mutu beton yang direncanakan yaitu mutu beton K 200. 
2. Material Batauga mengalami penurunankualitas yaitu 3  hari 138,95kg/cm²,kemudian Usia  7 hari 140,88 kg/cm² dan 














































1. Diharapkan agar sekiranya dalamm embangun bangunan mengunakan Agregat batauga untuk tidak mengunakan 
air payau sebagai bahan campuran Beton. 
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